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ABSTRAK 

Nur Sya’bani.S. 2023. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Kebersihan Pantai Gajah Di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang. Skripsi. Prodi Pendidikan Geografi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.   
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat dan faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam pengelolaan 

kebersihan Pantai Gajah di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara.  

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 

menggambarkan bentuk partisipasi dan faktor yang mempengaruhi masyarakat 

Kelurahan Air Tawar Barat dalam pengelolaan kebersihan Pantai Gajah. Dalam 

pengumpulan data digunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik dalam menganalisis data yang digunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data digunakan adalah 

trianggulasi sumber  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan kebersihan Pantai Gajah terdapat dalam tiga bentuk partsipasi yaitu 

bentuk finansial berupa uang dan barang, tenaga dan ide/pemikiran. Dari ketiga 

bentuk partisipasi masyarakat yang paling banyak diberikan oleh masyarakat 

adalah partisipasi dalam bentuk barang dan tenaga karena sejalan dalam 

pelaksanaanya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat  

yaitu faktor kesadaran, faktor usia, faktor pendidikan, faktor pekerjaan/ 

penghasilan dan faktor kurangnya pemahaman masyarakat. 

Kata kunci: Partisipasi masyarakat, pengelolaan kebersihan, Pantai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara kedua yang terluas di asia dan yang ketujuh 

terluas di dunia, serta merupakan negara kepulauan yang terluas di dunia yang 

memiliki satu pertiga bagian luas daratan dan dua pertiga bagian luas  lautan 

keseluruhan (Dariusman,2016:45). Indonesia memiliki pulau-pulau sebanyak 

17.504 dan menjadi Negara kedua yang memiliki garis pantai terpanjang  di 

dunia setelah Kanada yaitu sebanyak 99.093 km2 (Pudjiastuti, 2016b, p. 4). 

Indonesia memiliki populasi keempat terbesar didunia  sekitar 273 juta 

jiwa pada tahun 2020. Sekitar 60% penduduk tinggal di daerah pesisir 

(Brian,dkk 2022:97). Menurut Muslim (2017 : 218) mangatakan bahwa 

masyarakat    pesisir    merupakan   suatu  komunitas  atau kelompok  orang  

yang  bertempat tinggal di daerah pesisir dan secara langsung sumber 

kehidupan perekonomiannya  bergantung  pada pemanfaatan sumber daya laut 

dan pesisir. Kemudian dikatakan  masyarakat    pesisir    adalah       

sekelompok       masyarakat       yang       dipengaruhi oleh laut, baik sebagian 

besar atau pun  seluruh  kehidupannya.  Mata  pencaharian  utama di daerah 

pesisir adalah sebagai nelayan, walaupun  terdapat  mata  pencaharian  di  luar  

nelayan (Muslim, 2017 : 220). Maka tidak heran jika sebagian besar aktivitas 

sehari-hari mereka selalu berkaitan dengan keberadaan sumber daya yang ada 

di sekitarnya. Disepanjang wilayah pantai, banyak daerah yang dimanfaatkan 
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untuk kehidupan manusia, seperti kawasan pelabuhan, industri, 

pertambakan, permukiman, pariwisata, dan sebagainya. 

Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lingkungan pesisir pantai 

memiliki beberapa permasalahan yaitu salah satunya adanya Pengelolaan 

sampah belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang 

berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesehatan masyarakat dan lingkungan. Sejalan dengan itu Ashabul (2017:14) 

mengatakan Permasalahan kebersihan dan kesehatan lingkungan (termasuk 

sampah) merupakan permasalahan kompleks yang tengah dihadapi oleh semua 

negara termasuk Indonesia. Sampah juga merupakan salah satu permasalahan 

yang umum  hampir ditemui di setiap negara berkembang terutama di 

Indonesia. Permasalahan sampah sangat erat kaitannya dengan jumlah 

penduduk, perilaku masyarakat, organisasi pengelolaan sampah, dan sistem 

pengelolaan yang digunakan. Akan tetapi permasalahan sampah di Indonesia 

lebih banyak diakibatkan karena masalah sosial dibandingkan dengan masalah 

teknologinya. Masalah sosial yang dimaksud disini yakni berkaitan dengan 

nilai dan norma yang ada di masing-masing masyarakat. Terkait teknologi 

untuk mengelola sampah sebenarnya sudah ada, hanya saja memerlukan 

penyesuaian dengan kondisi di daerah setempat.  

Sampah yang dihasilkan mempunyai banyak macam. Dimulai dari sampah 

kertas, hingga sampah plastik. Akan tetapi, sampah plastik lah yang paling 

sering ditemukan dan masih kesulitan dalam penanganannya. Salah satu bentuk 

alternatif untuk dapat memanfaatkan kembali sampah plastik yaitu dengan cara 
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mengolah sampah menjadi barang layak pakai atau menjadikannya sebagai 

sebuah kerajinan ataupun bentuk lainnya yang memiliki nilai jual. Selain itu, 

permasalahan terkait sampah juga terjadi di Kota Padang. Masalah yang paling 

umum terjadi di Kota Padang adalah terkait pembuangan sampah dan 

ketersediaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Permasalahan ini muncul 

karena sulitnya pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan akhir sampah 

baik sampah yang berasal dari kantor, sampah rumah tangga, sampah industri, 

maupun sampah dari pasar. Ketidaktahuan masyarakat dalam mengetahui 

tentang arti pentingnya pelestarian lingkungan, menyebabkan mereka kurang 

peduli terhadap lingkungan sekitarnya (Rahman, dkk 2020:120). Pembuangan 

sampah langsung ke sungai, merupakan salah satu bukti masih masyarakat 

tidak mengetahui dampak dari buang sampah sembarangan dalam upaya 

melakukan pelestarian lingkungan hidup. Karena pada dasarnya pengelolaan 

lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, tetapi juga 

menjadi tanggung jawab masyarakat. 

 Pengelolaan sampah merupakan tantangan besar bagi pemerintah Kota 

Padang. Tantangan tersebut antara lain adalah tingkat pengetahuan masyarakat 

yang masih relatif rendah, ketidak sesuaian sarana pengumpulan sampah, dan 

terbatasnya jumlah petugas penyuluh kebersihan sehingga intensitas 

penyuluhan masih belum memenuhi syarat dalam upaya pengeloalan sampah. 

Kebijakan mengenai pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemerintah 

selama ini dapat dikatakan kurang efektif. Pengelolaan sampah yang dilakukan 

masih berorientasi pada penyelesaian pembuangan sampah, hal ini dikarenakan 
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belum adanya perencanaan sistem pengelolaan sampah yang profesional. 

Permasalahan yang ditimbulkan oleh sampah ini menyebabkan masalah sosial 

yang harus diselesaikan oleh pemerintah Kota Padang. Hal ini dikarenakan 

pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat Kota 

Padang. Kompleksitas masalah tata kelola sampah tentunya tidak bisa 

diselesaikan oleh pemerintah sendiri, sebab dibutuhkan relasi atau kerjasama 

dari semua pihak dalam mengatasi masalah sampah. 

Berdasarkan data dari Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) 

Sumbar, tingkat kuantitas sampah termasuk tinggi di Kota Padang yang 

mencapai sekitar 640 ton perhari pada tahun 2022. (www.harianhaluan.com, 

2022). Sampah tersebut banyak ditemukan di muara sungai, bantaran pesisir 

pantai, serta ditempat-tempat yang dijadikan penumpukan sampah liar. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal seperti kualitas layanan pengangkutan sampah 

yang masih kurang dan lokasi tempat pembuangan sampah yang masih sangat 

jauh, menyebabkan petugas Dinas Kebersihan dan Pertamanan kesulitan untuk 

mengangkutnya. Penyebab timbulnya sampah yaitu karena tidak seimbangnya 

suatu produksi sampah dengan pengelolaan sampah serta semakin menurunnya 

daya dukung alam.  

Hal serupa mengenai kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi dalam 

pengelolaan sampah juga terjadi di Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan 

Padang Utara, Kota Padang yang paling banyak itu yaitu sampah plastik. 

Sampah plastik disekitar Pantai Gajah Air Tawar Barat masih banyak yang 

dibiarkan begitu saja serta tidak ditangani ataupun diolah sehingga 
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menyebabkan lingkungan menjadi kumuh dan terlihat tidak sedap dipandang 

oleh mata. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tidaklah mudah, diperlukan 

kesadaran masyarakat untuk mau mengolah sampah plastik. Selain itu setiap 

individu diharapkan mempunyai waktu luang untuk mengolah sampah plastik 

menjadi suatu kerajinan, serta dibutuhkan ketelatenan, dan keuletan dari 

pengolah.  

Pada penelitian ini di temukan banyaknya tumpukan sampah yang masih 

beserakan di pesisir pantai. Hal ini terjadi karena kurangnya tingkat partisipasi 

masyarakat akan kesadaran dalam melakukan pengelolaan sampah di 

lingkungan pantai tersebut. Seperti pada kegiatan mamukek dimana banyaknya 

sampah yang terjaring dan terbawa dijaring ikan, kemudian sampah yang 

terjaring di tumpuk di pesisir pantai dan dibiarkan begitu saja, dan juga sampah 

pengunjung yang membeli atau membawa makanan kesekitar pantai dan 

membuangnya sembarangan, serta sampah pengunjung cafe penjual makanan 

yang dibuang di pesisir pantai. 

Sebagian masyarakat setempat yaitu pedagang, pengunjung maupun 

nelayan di sekitar pantai tidak peduli dengan sampah yang berserakan disana, 

bahkan ada yang mengatakan untuk menimbun sampah ke dalam tanah. Hal ini 

tentu tidak baik di lakukan karena nantinya sampah tersebut akan terbawa arus 

laut dan sampah tersebut akan kembali lagi ke daratan. Hal ini akan membuat 

daerah sekitar pesisir pantai menjadi tercemar. Maka dari itu dalam 

pengelolaan sampah ini partisipasi masyarakat masih kurang dari segi 

penanganan maupun pembuangan sampah itu sendiri.  
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Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat serta 

memperkuat inisiatif masyarakat dalam menjaga, memelihara dan 

meningkatkan fungsi lingkungan. Disamping itu, kemampuan masyarakat 

berkontribusi dalam pengelolaan sampah juga akan sangat tergantung kepada 

pendapatan masyarakat, khususnya di lingkungan pesisir Pantai Gajah. Dan 

kebiasaan buruk dari masyarakat yang acuh tak acuh atau kurang peduli dalam 

menanggapi permasalahan sampah tersebut akan memiliki dampak negatif 

terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan pantai. Untuk menjaga 

kelestarian lingkungan masyarakat yang ada di Kelurahan Air Tawar Barat 

harus terlibat dalam pengelolaan sampah mulai dari sampah rumah tangga 

sampai ke sampah organik. Sebagaimana diketahui bahwa Pantai gajah ini 

sering dikunjungi oleh masyarakat dan mahasiswa untuk berekreasi ataupun 

refreshing melihat pemandangan yang indah, namun yang terjadi saat ini 

pemandangan yang dilihat adalah  banyaknya tumpukan sampah-sampah yang 

berserakan dan bertebaran dipinggir pantai, sehingga menggangu kenyamanan 

para pengunjung pantai dan juga menggangu kesehatan masyarakat yang ada 

disekitar pantai. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengangkat masalah 

tersebut untuk diteliti karena Pantai Gajah Kota Padang merupakan salah satu 

pantai yang banyak dikunjungi oleh masyarakat sekitar ataupun beberapa dari 

luar  yang harus dijaga kebersihannya. Untuk itu peneliti mengangkat 

sebuah judul: “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Kebersihan 
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Pantai Gajah di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang”. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, penelitian ini berfokus 

pada “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Kebersihan Pantai Gajah di 

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang” 

C.  RUMUSAN MASALAH 

Bersumber pada latar belakang permasalahan, hingga penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengkaji permasalahan Kebersihan Pantai Gajah di 

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang yaitu:  

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kebersihan 

Pantai Gajah di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang?  

2. Apa faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan kebersihan Pantai Gajah di Kelurahan Air Tawar Barat 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kebersihan 

Pantai Gajah di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang 
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2. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan kebersihan Pantai Gajah di Kelurahan Air 

Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat  dari penelitian ini antara lain merupakan: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

bagi masyarakat khususnya strategi mempelajari masyarakat dalam 

mengatasi permasalahan dalam pengelolaan kebersihan pantai. 

2. Manfaat Metodologis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambahan, yang 

nantinya dapat dibandingkan dengan penelitian ilmiah lainnya, khususnya 

yang mengkaji tentang peran masyarakat dalam mengatasi permasalahan 

dalam pengelolaan kebersihan pantai. 

3. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari pemikiran dan 

masukan dari masyarakat lain dalam mengatasi permasalahan dalam 

pengelolaan kebersihan pantai, khususnya di daerah-daerah yang terletak 

di sepanjang pantai melalui keterlibatan masyarakat secara langsung. 

 

 


